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BAB |1

KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis meninjau hasil penelitian terdahulu yang
memiliki kesamaan penelitian dengan penulis dalam hal pemaknaan profesi news
anchor berhijab di televisi Indonesia. Penelitian terdahulu penulis gunakan
sebagai referensi untuk mengembangkan penelitian ini.

Penelitian pertama yang penulis gunakan berjudul Jilbab di Kalangan
Jurnalis Muslimah Kota Semarang (Studi Fenomenologi tentang Motif dan
Proses). Penelitian ini dilakukan oleh Eka Wigianti, mahasiswi Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang pada 2017.
Penelitian ini membahas bagaimana motif dan proses serta makna memakai jilbab
di kalangan jurnalis muslimah dalam menjalankan tugasnya sebagai seorang
jurnalis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
fenomenologi untuk menggali kesadaran subjeknya mengenai pengalamannya
memakai jilbab di kalangan jurnalis muslimah kota Semarang. Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi tulisan serta
gambar dari informan.

Melalui penelitian ini, diperoleh hasil bahwa motif memakai jilbab di
kalangan jurnalis untuk menutup aurat dan keamanan, kemudian prosesnya ada

yang secara spontan dan bertahap, sedangkan makna memakai jilbab di kalangan
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jurnalis muslimah ada yang memaknainya sebagai penutup aurat, pelindung diri,
dan identitas diri. Para jurnalis berjilbab juga menggunakan jilbab serta pakaian
yang nyaman sehingga tidak terganggu dalam menjalankan tugasnya sebagai
jurnalis.

Penelitian yang dilakukan oleh Eka dengan penulis dalam hal ini memiliki
kesamaan dalam teori dan metodologi yang digunakan, yaitu fenomenologi.
Perbedaannya terdapat pada subjek dan fokus penelitian. Subjek penelitian Eka
adalah jurnalis muslimah di Semarang, sedangkan subjek penelitian penulis ialah
news anchor berhijab di televisi Indonesia. Penelitian Eka memiliki fokus pada
motif dan proses serta makna memakai jilbab bagi jurnalis di kota Semarang.
Penelitian penulis memiliki fokus pada pemaknaan hijab bagi profesi news anchor
di televisi Indonesia.

Penelitian kedua berjudul Konsistensi Presenter RBTV dalam
Menggunakan Jilbab. Penelitian yang dilakukan oleh lla Nurlaila Dachlan,
mahasiswi jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 2009. Penelitian ini membahas
bagaimana seorang presenter RBTV tetap konsisten dalam menggunakan jilbab
baik dalam kehidupan sehari-hari maupun di televisi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus deskriptif. Tujuannya untuk mengetahui sejauh mana presenter RBTV bisa
konsisten dalam menggunakan jilbabnya serta mengetahui citra presenter terhadap
jilbab dan citra presenter berjilbab. Pengumpulan data dilakukan dengan

wawancara mendalam, observasi langsung, serta mengkaji dokumen dan arsip.
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Melalui penelitian ini, diperoleh hasil bahwa dari 15 presenter RBTV
hanya 5 orang saja yang konsisten memakai jilbab. Yang lainnya hanya memakai
jilbab jika membawakan acara religi. Kemudian, ada banyak pencitraan yang
muncul di kalangan presenter RBTV dalam menggunakan jilbab. Beberapa
presenter paham menggunakan jilbab untuk menutup auratnya seperti syariat
Islam, sedangkan beberapa orang lainnya merasa menggunakan jilbab adalah hak
setiap individu tergantung dari kesiapannya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Nurlaila dengan penulis dalam
hal ini ialah tujuan dan metode penelitian yang digunakan. Nurlaila lebih berfokus
pada bagaimana presenter RBTV dapat konsisten dalam menggunakan jilbabnya
dan bagaimana citra yang diharapkan presenter RBTV terhadap jilbab. Metode
yang digunakan Nurlaila adalah studi kasus deskriptif, sedangkan penulis
menggunakan metode fenomenologi deskriptif dan berfokus pada pemaknaan
hijab dalam profesi news anchor serta pengaruh hijab dalam menjalankan

tugasnya sebagai news anchor.
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Tabel 2.1 Penelitian Sejenis Terdahulu

Penelitian 1 Penelitian 2 Peneliti

Judul Jilbab di Kalangan Jurnalis Konsistensi Presenter RBTV | Makna Profesi News Anchor
Muslimah Kota Semarang dalam Menggunakan Jilbab Berhijab di Televisi Indonesia
(Studi Fenomenologi tentang (Studi Fenomenologi)
Motif dan Proses)

Nama Eka Wigianti Ila Nurlaila Dachlan Jasmine Saputri

Tahun 2017 2009 2018

Universitas Universitas Islam Negeri Universitas Islam Negeri Universitas Multimedia

Walisongon Semarang Sunan Kalijaga Yogyakarta Nusantara

Tujuan - Mengetahui motif dan - Untuk mengetahui sejauh - Untuk mengetahui makna

proses pemakaian jilbab di
kalangan jurnalis muslimah
Kota Semarang dalam
melaksanakan tugas.

- Mengetahui makna jilbab di
kalangan jurnalis muslimah

mana konsistensi presenter
RBTV dalam menggunakan
jilbab.

- Untuk mengetahui citra
presenter terhadap jilbab dan
citra presenter berjilbab.

hijab dalam profesi news
anchor

- Untuk mengetahui makna
penampilan news anchor

- Untuk mengetahui makna
pengaruh hijab dalam
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Kota Semarang.

menjalankan tugas sebagai
news anchor

Pendekatan Penelitian

Kualitatif

Kualitatif

Kualitatif

Teori/konsep

- Konsep Jilbab
- Konsep Jurnalis
- Konsep Motif
- Konsep Proses

- Pemaknaan Konsep
Diri

- Konsep Konsistensi

- Konsep Citra
Konsep Jilbab

- Teori Fenomenologi
- konsep news anchor
- Konsep Televisi

- Konsep Hijab

Metode Penelitian

Fenomenologi

Studi Kasus

Fenomenologi

Hasil Penelitian

Motif memakai jilbab di
kalangan jurnalis untuk
menutup aurat dan keamanan,
kemudian prosesnya ada yang
secara spontan dan bertahap,
sedangkan makna memakai
jilbab di kalangan jurnalis
muslimah ada yang
memaknainya sebagai
penutup aurat, pelindung diri,
dan identitas diri. Para
jurnalis berjilbab juga
menggunakan jilbab serta
pakaian yang nyaman
sehingga tidak terganggu
dalam menjalankan tugasnya
sebagai jurnalis.

Dari 15 presenter RBTV
hanya 5 orang saja yang
konsisten memakai jilbab.
Yang lainnya hanya memakai
jilbab jika membawakan acara
religi. Kemudian, ada banyak
pencitraan yang muncul di
kalangan presenter RBTV
dalam menggunakan jilbab.
Beberapa presenter paham
menggunakan jilbab untuk
menutup auratnya seperti
syariat Islam, sedangkan
beberapa orang lainnya
merasa menggunakan jilbab
adalah hak setiap individu
tergantung dari kesiapannya.
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2.2 Fenomenologi

Fenomenologi adalah ilmu (logos) mengenai sesuatu yang tampak
(phenomenon). Dengan demikian, setiap karya atau penelitian yang ingin
membahas cara penampakan dari apa saja disebut fenomenologi (Bertens, 1987
dalam Hasbiansyah, 2008, p. 166). Menurut Bagus (2002, p. 234) fenomenologi
merupakan pendekatan filsafat yang berpusat pada analisis terhadap gejala yang
memenuhi kesadaran manusia.

Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari tentang kesadaran dan
pengalaman. Dalam pengertian secara inti, fenomenologi adalah studi yang
mempelajari suatu fenomena, seperti segala suatu pengalaman yang muncul, cara
kita mengalami sesuatu, dan bagaimana kita memaknai pengalaman yang Kkita
miliki. Fokus fenomenologi tidak sekedar fenomena, tapi pengalaman sadar dari
sudut pandang orang pertama atau yang mengalaminya secara langsung
(Kuswarno, 2009, p. 22).

Untuk memahami fenomenologi, terdapat beberapa konsep dasar yang
perlu dipahami, yakni konsep fenomena, epoche, konstitusi, kesadaran dan
reduksi (Hasbiansyah, 2008, p. 167).

a. Fenomena

Fenomena adalah pengetahuan yang tampak dalam kesadaran, suatu ilmu

yang menggambarkan apa yang dirasakan seseorang dan pengalaman

langsung seseorang (Moustakas, 1994). Fenomena menjadi suatu objek

yang dikaji dalam studi fenomenologi.
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b. Epoche
Menurut Schmitt, 1968 (dalam Moustakas, 1994) dalam epoche, peneliti
mengesampingkan prasangka atau gagasan yang terbentuk sebelumnya
tentang berbagai hal dalam kesehariannya agar tidak terjadi bias mengenai
fenomena atau informasi yang diutarakan.

c. Konstitusi
Konstitusi merupakan proses tampaknya fenomena ke dalam kesadaran
(Bertens, 1981 dalam Hasbiansyah, 2008, p. 168). Dengan kata lain,
konstitusi adalah aktivitas kesadaran manusia sehingga realitas itu tampak.
Konstitusi dilihat dari sudut pandang subjek, memaknakan dunia dan alam
semesta yang dialami.

d. Kesadaran
Kesadaran adalah pemberian makna yang aktif terhadap pengalaman
tentang diri kita sendiri (Hasbiansyah, 2008, p. 168). Kesadaran juga dapat
diartikan sebagai suatu kondisi di mana seorang individu memiliki kendali
penuh terhadap stimulus internal maupun stimulus eksternal.

e. Reduksi
Epoche adalah langkah pertama sebelum melakukan reduksi. Melalui
reduksi peneliti berupaya netral untuk mendapatkan makna mengenai
fenomena yang sebenarnya. Dalam fenomenologi terdapat dua reduksi,
yaitu reduksi fenomenologis dan reduksi fenomenologis transendental.
Reduksi fenomenologis berusaha mendeskripsikan dalam bahasa tekstual

tentang apa yang dilihat seseorang, tidak hanya tindakan eksternal tapi
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juga internal. Selain itu, bukan hanya dengan melihat tetapi mendengarkan

secara sadar dan sengaja membuka diri untuk mengetahui fenomena yang

ada. Reduksi fenomenologis transendental digunakan kata transendental
karena mengungkapkan ego di mana segala sesuatunya memiliki makna.

Reduksi disebut juga fenomenologis karena mengubah dunia menjadi

fenomena belaka. Disebut reduksi, karena hal ini mengarahkan Kita

kembali ke pengalaman kita sendiri tentang apa yang terjadi (Schmitt,

1968 dalam Moustakas, 1994).

Pada awalnya, fenomenologi dicetuskan secara intens sebagai sebuah
kajian filsafat ilmu oleh Edmund Husserl (1859-1938). Dalam hal ini, ia
mengatakan bahwa fenomena-fenomena itu dapat dipahami jika menggunakan
pendekatan yang khas. Bagi Husserl fenomenologi tidak berguna bagi orang yang
pikirannya tertutup. Seorang fenomenolog adalah orang yang memiliki pikiran
terbuka terhadap suatu realita agar dapat merangkai makna dibaliknya. Seiring
berjalannya waktu, fenomenologi berkembang dalam pemikiran Morleau-Ponty,
Alfred Schutz, Peter Berger, dan Thomas Luckmann (Hasbiansyah, 2008, p. 164-
165).

Dalam perspektif fenomenologi, suatu fakta yang diteliti bersifat subjektif
yaitu berdasarkan pernyataan para subjek yang mengalami fakta atau fenomena
yang bersangkutan. Oleh karena itu, untuk menyusun penelitian fenomenologi
dibutuhkan proses epoche dan eiditik. Epoche adalah proses di mana peneliti
menunda penilaian terhadap fenomena atau fakta yang sedang diamati meskipun

peneliti telah memiliki penilaian terhadap fenomena itu. Jadi, biarkan fenomena
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mengalir apa adanya tanpa dugaan atau kecurigaan tentang baik-buruk, positif-
negatif, dan sebagainya dari si peneliti. Eiditik berusaha memahami fenomena
melalui ungkapan-ungkapan atau ekspresi-ekspresi yang digunakan subjek, serta
peneliti harus bisa berimajinasi dengan memasuki wilayah pengalaman pemikiran

subjek (Hasbiansyah, 2008, p.171).

2.3 News Anchor

Anchor adalah istilah yang diberikan kepada seseorang yang terlibat dalam
membawakan sebuah berita di televisi. Pembawa berita atau news anchor
memegang peranan penting dalam menyampaikan berita kepada khalayak. Posisi
news anchor dalam televisi merupakan satu-satunya hal yang paling penting saat
sedang disorot oleh kamera. Anchor memiliki tanggung jawab yang besar dan
juga pekerjaan yang luar biasa serta sangat bermanfaat baik dari sisi
profesionalitas dan pribadi (Reardon, 2006, p. 171).

Seorang pembawa berita harus menjaga kualitas suara dan kemampuan
berbahasa agar saat membawakan berita suaranya terdengar indah dan bahasanya
jelas (Wibowo, 2007, p. 122). Dalam dunia penyiaran, penyampaian berita dapat
disampaikan oleh news anchor atau reporter. Namun, yang paling ideal adalah
jika news anchor bertindak sekaligus sebagai reporter. Setiap pembawa berita
pasti bisa menjadi reporter sedangkan tidak semua reporter bisa menjadi pembawa
berita (Baksin, 2013, p. 158).

Menurut Baksin (2013, p. 159) menjadi news anchor, seorang reporter

harus memiliki persyaratan khusus di bidang penampilan dan juga suara. Namun,
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di luar negeri seorang anchor dipilih langsung dari reporter atau wartawan yang
sudah mengerti dasar jurnalistik. Di Indonesia justru sebaliknya, dipilih dulu para
calon anchor yang sesuai dengan kriteria intelektual, penampilan, volume suara,
dan kepribadian. Setelah itu, baru diajarkan mengenai dasar jurnalistik.

Menurut RM Hartoko, 1999 (dalam Baksin, 2013, p. 157) ada beberapa
prasyarat untuk menjadi seorang news anchor yang baik, yaitu :

a. Berpenampilan yang baik dan memiliki pengalaman. Tidak hanya good
looking melainkan baik pria maupun wanita harus bisa membawa dirinya
menarik di mata khalayak.

b. Memiliki kecerdasan seperti pengetahuan yang luas, penguasaan bahasa
yang baik, daya ingat yang kuat, dan dapat menyesuaikan diri sehingga
enak dilihat serta mampu menyampaikan informasi dengan jelas tanpa
membaca.

c. Ramah terhadap pemirsa, tapi bukan berarti berlebihan hingga lupa akan
sopan santun sebagai news anchor.

d. Jenis suara yang enak didengar dan berwibawa akan meyakinkan para
pendengarnya dan membuatnya percaya sehingga memperhatikan news
anchor dalam menyampaikan informasi.

Menurut Arif (2012, p. 13) suatu acara atau program berita akan berjalan
dengan lancar, apabila penonton memusatkan perhatiannya pada program berita
tersebut. Oleh karena itu, penampilan news anchor harus diperhatikan dengan
baik. News anchor yang berpenampilan menarik dapat mengurangi rasa bosan dan

jenuh para penonton dari program yang sifatnya monoton. Bahkan, penampilan
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news anchor yang menarik juga dapat mengubah program acara yang kurang baik
menjadi baik. Berikut penjelasan tentang bagaimana penampilan news anchor saat
membawakan program berita.
a.  Diharapkan berpakaian sopan dan menarik. Pakaian tidak harus mahal dan
mewabh, tapi pantas dan sesuai dengan program berita yang dibawakan.
b. Memiliki tubuh yang prima, tidak kaku, dan fleksibel
c. News anchor dapat menyesuaikan diri dengan situasi dan kondisi, serta
mampu menempatkan diri di tengah-tengah penonton dengan tidak
memberi kesan berlebihan.
d. News anchor harus memiliki sikap percaya diri terhadap penampilannya
e. Seorang News anchor diharapkan memiliki tubuh tinggi, jika perempuan
terlihat anggun dan laki-laki terlihat gagah.

f.  News anchor harus siap dan teliti saat menjalankan program acara

2.4 Televisi

Menurut Morissan (2008, p. 1) televisi merupakan salah satu media massa
yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia di seluruh dunia. Hampir
setiap orang menghabiskan waktunya untuk menonton televisi. Televisi dapat
membujuk Kita untuk terus mengkonsumsinya setiap hari sehingga membuat kita
kecanduan menonton televisi.

TVRI menjadi stasiun televisi pertama dan satu-satunya yang dapat hanya
siaran televisi hitam putih, tapi siaran pertama televisi di Indonesia itu menjadi
momentum yang sangat bersejarah. Kemudian, pertelevisian Indonesia sangat

berkembang pesat terutama setelah kemunculan RCTI yaitu stasiun TV swasta
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pertama di Indonesia. Saat ini berbagai stasiun televisi swasta lainnya
bermunculan, tercatat ada 20 stasiun televisi yang dapat dinikmati masyarakat
Indonesia. Pastinya setiap stasiun televisi memiliki keunggulannya masing-
masing dalam menampilkan program berita.

Media massa televisi mengandalkan audiovisual yang dapat didengar dan
dilihat oleh khalayaknya. Tidak semua siaran televisi memberikan rasa puas bagi
khalayak yang menontonnya. Hal itu disebabkan oleh tingkatan masyarakat yang
berbeda-beda. Pada intinya, stasiun televisi dianggap kredibel dilihat dari kualitas
program berita yang disiarkan. Jika berita yang disiarkan akurat maka pemirsa
akan menyimak saluran tv tersebut. Untuk itu pengelola stasiun televisi harus tahu
siapa sasaran khalayaknya dan apa yang dibutuhkan (Morissan, 2008, p. 3-6).

24.1TV One

Diawal kemunculan TV One, stasiun televisi ini telah

mempersiapkan program news baru yang belum pernah ada sebelumnya di

stasiun tv lain. Selain itu, TV One juga memiliki program-program current

affairs, documentary, sport, dan sebagainya. TV One menampilkan
format-format yang inovatif dalam pemberian dan penyajian program.

Selain itu, TV One memiliki tag line “Memang Beda”. Dalam logo TV

One terdapat angka 1 yang menunjukkan simbol persatuan.

TV One juga memiliki program-program Islami, seperti Damai

Indonesiaku, Kabar Haji, Kabar Ramadhan, dan Jejak Islam. Damai

Indonesiaku merupakan acara yang berisi dakwah atau ceramah mengenai

Islam dan terdapat sesi tanya jawab. Namun, acara tersebut mendapatkan
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teguran dari KPI karena pernah menampilkan sesi tanya jawab yang
membuat masyarakat tidak nyaman terkait unsur SARA (Nafilah, 2016,
para. 1).

Selain itu, program sport TV One menampilkan presenter yang
berparas cantik dan seksi, antara lain Putri Viola yang menjadi presenter
Kabar Arena ini sering disebut-sebut sebagai presenter TV One yang seksi
dan seringkali memakai baju ketat saat siaran (Agiesta, 2018, para. 2).
Masyarakat menganggap tayangan Tv One tidak bermutu dikarenakan
menampilkan sosok korban dalam kecelakaan, serta beberapa kasus
presenter TV One yang mendapat kritikan dari narasumber saat siaran
berlangsung (Aliansyah, 2015, para. 2).

242 NET.

NET. Televisi Masa Kini merupakan salah satu alternatif tontonan
hiburan layar kaca. NET. hadir dengan format dan konten program yang
berbeda dengan stasiun TV lain. NET muncul dengan konsep
multiplatform, sehingga pemirsanya bisa mengakses tayangan NET. secara
tidak terbatas, kapan pun, dan di mana pun.

Net TV memiliki program-program yang bervariatif, antara lain
program news, olahraga, religi, entertainment, reality show, serial drama,
musik, dan sebagainya. Menurut penelitian Hidayanto (2017, p. 58-59)
setiap bulan Ramadhan Net TV menghadirkan acara Muslim Travelers
yang menyorot kehidupan muslim minoritas di setiap negara, tujuannya

untuk memberikan informasi bagaimana solidaritas antar umat beragama
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di sebuah negara. Selain itu, acara Muslim Travelers menjadi pemenang

anugerah syiar Ramadan dari KP1 dan MUI.

2.5 Hijab

Menurut Guindi (2005, p. 250) definisi hijab ialah sesuatu yang
memisahkan atau membatasi baik berupa tembok, bilik, gorden, kain, dan
sebagainya. Kata hijab sendiri diartikan sebagai “menutup, menyendiri,
memasang tirai, menyembunyikan, membentuk pemisahan, memakai topeng” atau
diartikan sebagai “tutup, bungkus, tirai, cadar, layar, partisi” tabir atau penutup.
Dalam ilmu yang diajarkan Islam, hijab berarti cara berpakaian yang pantas dan
sesuai syariat Islam. Dalam penelitian ini, hijab yang penulis maksud ialah
sebagai penutup kepala.

Hijab bukanlah kerudung yang digantungkan di leher, bukan pula
kerudung tipis yang kelihatan rambutnya atau kerudung yang hanya menutup
sebagian rambut belakangnya, bukan pula kerudung sebangsa kopyah yang
kelihatan lehernya atau kerudung yang hanya menutup ujung kepala bagian atas.
Dalam penggunaannya pun telah diatur sedemikian rupa dalam kitab suci Al
Quran, yang mana dalam mengenakan jilbab tidak boleh transparan, tidak
memperlihatkan lekuk tubuh, sederhana dan tidak mencolok (Novitasari, 2014).

Saat ini hijab mulai berkembang, menampilkan hijab sebagai busana
muslim yang indah dan menarik. Banyaknya variasi model hijab yang fashionable
membuat penampilan wanita muslimah tidak lagi membosankan dan juga
membuat hijab diterima di semua ranah lingkungan. Pergeseran ini terjadi karena

adanya perkembangan tren fashion yang selalu berputar sepanjang waktu. Hal
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itulah yang membuat hijab tidak lagi dipandang sebagai sesuatu yang tradisional
dan konvensional, sehingga membuat semakin banyak orang menggunakan hijab
(Aini, dkk, 2013).

Setiap wanita memaknai hijabnya dengan cara yang berbeda-beda. Dalam
pemakaian hijab bukan hanya mengikuti trend fashion saat ini. Melainkan wajib
hukumnya bagi setiap wanita muslim untuk mengenakan hijab sebagai penutup
kepala. Kewajiban wanita muslim untuk mengenakan hijab tertulis dalam Al-
Qur’an surat An Nur ayat ke 31 dan Al Ahzab ayat 59.

Menurut penelitian Sudewo (2014, p. 76-77) wanita berhjab dengan
wanita yang tidak berhijab tidak memiliki perbedaan yang signifikan. Keduanya
tetap berkomunikasi dengan sesama jenis maupun lawan jenis. Hanya saja, wanita
yang berhijab dapat menahan pandangan laki-laki untuk tidak berniat buruk,
berperilaku sopan, serta menjaga jarak agar tidak bersentuhan fisik dengan laki-
laki. Sedangkan, wanita yang tidak berhijab dapat dengan bebas berkomunikasi
dengan laki-laki dan melakukan kontak fisik. Namun, wanita yang tidak berhijab

juga tetap berperilaku sopan dan ramah.
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2.6 Alur Penelitian

Bagan 2.1 Alur Penelitian

Paradigma
Konstruktivistik

Teori dan Konsep :

\ 4

- Fenomenologi

Metode Fenomenologi Studi Fenomenologi (Clark Moustakas)
Deskriptif » Makna News Anchor |« - Konsep News
Berhijab di Televisi Anchor
- Konsep Televisi
l - Konsep Hijab

Mengetahui makna
profesi news anchor
berhijab

\ 4

Makna profesi news
anchor berhijab di
televisi Indonesia

Latar belakang penulis melakukan penelitian berjudul Makna profesi news
anchor berhijab di televisi Indonesia dikarenakan news anchor berhijab di
Indonesia sendiri masih dianggap menjadi hal yang tabu bagi sebagian
masyarakat. alasannya, news anchor yang berhijab dirasa tidak objektif dalam
menyiarkan berita dan akan mengubah prinsip-prinsip jurnalisme. Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui makna hijab dalam profesi news anchor,
mengetahui makna penampilan news anchor, mengetahui makna pengaruh hijab

dalam menjalankan tugas sebagai news anchor.
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Teori dan konsep yang digunakan oleh penulis ialah teori fenomenologi,
yaitu studi yang mempelajari suatu fenomena dari suatu pengalaman, cara Kita
mengalami sesuatu, dan bagaimana kita memaknai pengalaman yang dimiliki.
Kemudian, terdapat konsep news anchor, televisi, dan hijab.

Metode penelitian yang dipakai adalah metode fenomenologi deskriptif.
Penggunaan metode fenomenologi ini dirasa penulis sesuai dengan penelitian
yang akan dibuat karena fenomenologi sebagai salah satu metode untuk

memahami fenomena yang terjadi pada news anchor berhijab di televisi

Indonesia.

24

Makna Profesi News..., Jasmine Saputri, FIKOM UMN, 2017





